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ABSTRAK

Latar Belakang: Ankle sprain merupakan cedera paling umum yang terjadi di Sekolah
Menengah Atas selama kegiatan olah raga. Dampak yang ditimbulkan adalah nyeri sendi dan
kelemahan berjangka panjang. Pertolongan pertama pada ankle sprain adalah dengan
menggunakan metode RICE (Rest, Ice, Compression and Elevation). Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 2 Purwodadi Kabupaten Grobogan terhadap 15
remaja laki-laki kelas X, hanya satu yang berpengetahuan sedang, selebihnya remaja belum
tahu pelaksanaan metode RICE pada ankle sprain. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui adakah pengaruh pendidikan kesehatan tentang metode RICE pada ankle sprain
terhadap pengetahuan dan perilaku remaja laki-laki di Purwodadi.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain pra-experiment
dengan pendekatan One Group Pre-test Post-test Design. Teknik sampling yang digunakan
adalah Non Probability Sampling dan di dapatkan 30 responden.

Hasil: Analisis uji Wilcoxon diperoleh hasil nilai mean pra-test pengetahuan adalah 15,67
dan mengalami peningkatan ketika dilakukan post-test pengetahuan sebesar 62,50.
Didapatkan hasil untuk nilai mean pra-test perilaku adalah 66,33 dan mengalami peningkatan
ketika dilakukan post-test perilaku sebesar 86,47. Hasil hipotesa dikedua hasil uji yaitu pra-
post-test pengetahuan dan perilaku yaitu p value 0,000 < a (0,05).

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang metode RICE pada ankle
sprain terhadap pengetahuan dan perilaku remaja laki-laki di Purwodadi.

Kata kunci : Pendidikan Kesehatan, RICE, Ankle Sprain, Pengetahuan, Perilaku
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ABSTRACT

Background: Ankle sprain is the most common injury that occurs in high school during
sports activities. The impact is joint pain and long-term weakness. First aid for ankle sprain
is to use the RICE (Rest, Ice, Compression and Elevation) method. Based on a preliminary
study conducted at SMK Negeri 2 Purwodadi Kabupaten Grobogan of 15 teenage boys in
class X, only one had moderate knowledge, the rest of the teenagers did not know the
implementation of the RICE method on ankle sprain. The purpose of this study was to
determine whether there was an effect of health education on the ankle sprain's RICE method
on the knowledge and behavior of male adolescents in Purwodadi.

Method: This research is a quantitative study using a pre-experiment design with the One
Group Pre-test Post-test Design approach. The sampling technique used is Non Probability
Sampling and get 30 respondents.

Results: Based on Wilcoxon test the results of the mean pre-test knowledge were 15.67 and
experienced an increase when the post-test knowledge was 62.50. The results obtained for the
mean value of the pretest behavior were 66.33 and experienced an increase when the post-
test behavior was 86.47. The results of the hypothesis are both test results, namely pre-post-
test knowledge and behavior, namely p value 0,000<a (0.05).

Conclusion : There is an effect of health education on the RICE method on the ankle sprain
on the knowledge and behavior of male adolescents in Purwodadi.

Keywords: Health Education, RICE, Ankle Sprain, Knowledge, Behavior

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCD3Kep/issue/archive 43




TSCD3Kep Journal Vol.6 No.1 Tahun 2021 iSSN: 2503-2437
eSSN: 2775-1163
PENDAHULUAN Di Indonesia, terkilir merupakan

Terkilir atau keseleo merupakan
istilah umum dari cedera otot, masyarakat
sering mengartikan sama namun hal ini
berbeda, seseorang yang mengalami
terkilir atau keseleo memungkinkan
terkena strain dan sprain
(Casablancaclub, 2017).
National Institute of Arthritis and

Menurut

Musculoskeletal and Skin Diseases &
National Institutes of Health (NIAM &
NIH) tahun 2014 keduanya merupakan
kejadian perenggangan dan perobekan,
strain terjadi pada bagian otot dan tendon,
sedangkan sprain terjadi pada ligamen.
Bagian tubuh paling sering terkena sprain
adalah pergelangan kaki atau disebut juga
dengan ankle sprain (Van Den Bekerom,
2012).

Kejadian ankle sprain tercatat di
Eropa berkisar 5,3-7,0 per 1.000 orang
setiap tahunnya (Kris, 2016). Sedangkan di
Amerika pada tahun 2013, diperkirakan
28.000 insiden ankle sprain terjadi setiap
harinya (Kaminski, 2013). Pada tahun
2014 kunjungan masyarakat Amerika di
departemen kedaruratan untuk cedera
strain dan sprain tercatat sebesar 1.933 per
100.000 penduduk (4PTA, 2014). Tercatat
di Inggris ankle sprain terjadi sebanyak
35% dengan angka kejadian 5.600 insiden
setiap harinya (Doherty, 2014).

jenis cedera terbanyak ke dua sebesar
27,5% dengan kasus terbanyak didapati
diwilayah Kalimantan Selatan mencapai
39,3%. Di Jawa Tengah, prevalensi cedera
sebanyak 7,7% (Kemenkes RI, 2013).
Dari data di Jawa Tengah, prevalensi
cedera terjadi di sekolah sebanyak 4,3%
dan di tempat olah raga sebanyak 3,4%
(Kemenkes RI, 2013). Ankle sprain
merupakan cedera paling umum yang
terjadi di Sekolah Menengah Atas selama
kegiatan olah raga (Ko, 2018). Didapati
58,3% kejadian ankle sprain terjadi saat
basket, football dan soccer yang notabene
kegemaran remaja laki-laki (Harvina,
2017).

Dari studi yang mengkaji tentang
cedera ankle, rasio perbandingan pada
cedera olah raga (22% merupakan cedera
ankle) adalah 8:1 untuk sprain dan fraktur
(Lin, 2010). Dari cedera tersebut 73,5%
tidak dapat sembuh secara sempurna
(Kushartanti, 2009). Sebanyak 70%
cenderung akan mengalami cedera yang
berulang (Butarbutar, 2017). Bahkan
beberapa kasus bisa lebih parah menjadi
cedera kronis yang dapat menimbulkan
putus total ligamen kompleks
(Sumartiningsih, 2012).

Dari penelitian yang dilakukan oleh
Petersen et al pada tahun 2013 ditemukan

8 dari 132 pasien putus total ligamen
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menderita ketidakstabilan setelah 2 tahun
setelah mengikuti perawatan fungsional
dengan  kecepatan  konduksi  saraf
melambat  hingga 86%, selebihnya
stabilitas mereka kembali lebih cepat
dengan  menggunakan  pembedahan.
Penyembuhan cedera ankle sprain
memiliki beberapa cara mulai dari
pertolongan pertama, penanganan hingga
rehabilitasi.

Pertolongan pertama sprain menurut
The American Academy of Orthopaedic
Surgeons tahun 2012 adalah dengan
menggunakan metode RICE (Rest, Ice,
Compression and Elevation). Hal tersebut
dilakukan 4-5 hari pertama setelah
kejadian, untuk mengurangi rasa sakit dan
pembengkakan (Petersen, 2013). Namun
banyak yang belum mengetahui hal
tersebut, dibuktikan dalam penelitian
Nurwijayanti (2016), yang menunjukkan
tingkat pengetahuan terhadap penanganan
awal pada sprain dengan kategori kurang
sebanyak 60%.

Berdasarkan  studi  pendahuluan
penelitian yang dilakukan pada tanggal 27
Oktober 2018 di SMK Negeri 2 Purwodadi
Kabupaten Grobogan dengan metode
wawancara awal terhadap 15 remaja laki-
laki kelas X, ratarata tingkat pengetahuan
remaja tentang metode RICE sangat

kurang, hanya 1 dari 15 remaja yang

berpengetahuan sedang, selebihnya remaja

belum tahu tentang pelaksanaan metode
RICE pada ankle sprain. Biasanya dalam
penanganan, cukup dibawa ke tukang pijit
atau hanya memberikan balsem.

Hal tersebut menunjukkan
rendahnya pengetahuan remaja tentang
metode RICE berpengaruh pada perilaku
remaja terhadap ankle sprain.Pengetahuan
mengenal metode RICE pada ankle sprain
diperlukan agar dapat merubah
pengetahuan dan perilaku remaja serta
menentukan tindakan apa yang akan
dilakukan. Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan salah satunya adalah faktor
informasi (Notoadmodjo, 2012). Sehingga
dibutuhkan media penyalur informasi
kesehatan khususnya mengenai metode
RICE pada ankle sprain.

Pendidikan kesehatan merupakan
fungsi mandiri dari praktik keperawatan
sebagai media penyalur informasi
kesehatan danmerupakan tanggung jawab
dari profesi keperawatan sebagai fungsi
edukator, sehingga dapat membantu
individu untuk beradaptasi dengan
penyakitnya, = mencegah  komplikasi,
mematuhi program terapi dan belajar
untuk memecahkan masalah ketika
menghadapi situasi yang baru (Kustriyani,
2009). Berdasarkan latar belakang
tersebut menarik minat peneliti untuk

mengetahui  lebih  lanjut mengenai

pengaruh pendidikan kesehatan tentang

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCD3Kep/issue/archive 45



TSCD3Kep Journal

Vol.6 No.l Tahun 2021

1SSN: 2503-2437
eSSN: 2775-1163

metode RICE pada ankle sprain terhadap
pengetahuan dan perilaku remaja laki-laki
di kelas X TKBB SMK Negeri 2
Purwodadi Kabupaten Grobogan.

METODOLOGI
Desain  pra-experiment dengan
pendekatan one group pre-test post-test

design, dalam rancangan ini tidak ada

kelompok pembanding, tetapi akan di
lakukan pra test sebelum pemberian
perlakuan, dan lakukan post fest setelah
perlakuan (Notoadmojo, 2012). Populasi
semua siswa kelas X TKBB yaitu 30 siswa
laki-laki di SMK Negeri 2 Purwodadi.
Sampel diambil secara total sampling
statistik

sejumlah 30 siswa. Uji

menggunakan uji Wilcoxon .

HASIL
Tabel 1. Distribusi Pra-Post Test Pengetahuan Responden
Pra-test Post-test
Grade Frequency Percent  Frequency  Percent
Pengetahuan Baik 6 20 21 70
Pengetahuan Cukup 18 60 9 30
Pengetahuan Kurang 6 20
Total 30 100 30 100
Tabel 2. Distribusi Pra-Post test Perilaku Responden
Pra-test Post-test
Grade Frequency Percent Frequency Percent
Positif - - 25 83
Negatif 30 100 5 17
Total 30 100 30 100
Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan
Mean Minimum Maximum P Value
Post Test Pengetahuan 62.50 10 100 000
Pra pengetahuan 15.67 0 40 .
Tabel S. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Perilaku
Mean Minimum Maximum P Value
Post _Test Perilaku 86.47 67 100 000
Pra perilaku 66.33 40 85 '
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PEMBAHASAN penelitiannya menunjukkan bahwa, tingkat

Pra-test Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian uji
univariate pada uji pra-test pengetahuan
menunjukkan bahwa prosentase
pengetahuan responden sebelum diberikan
pendidikan kesehatan (pra-test) adalah
sebanyak 6 responden (20%)
berpengetahuan baik, 18 responden (60%)
berpengetahuan cukup dan 6 responden
(20%) lainnya berpengetahuan kurang.

Tingkat pengetahuan responden
didominasi pada tingkat pengetahuan
cukup, dikarenakan kurangnya
pengetahuan responden terhadap informasi
seputar pertanyaan yang diajukan pada
mereka.  Banyak  responden  yang
menjawab dengan jawaban yang kurang
tepat pada pertanyaan dengan indikator
materi tentang tingkatan ankle sprain dan
pelaksanaan metode R/CE. Ditambah pada
kedua indikator pertanyaan terdapat
pertanyaan negatif, sehingga membuat
responden terjebak untuk  mejawab
pertanyaan.

Kurangnya pengetahuan responden
terhadap metode RICE pada ankle sprain
salah satunya disebabkan oleh kurangnya
informasi kesehatan yang diterima selama
ini dan sebelumnya belum ada penyuluhan
kesehatan yang diterima responden, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh  Nurwijayanti  (2016)  dalam

pengetahuan  masyarakat di  Dukuh
Morodipan Desa Gonilan Kecamatan
Kartasura Sukoharjo terhadap pertolongan
pertama pada sprain kurang dikarenakan
kurangnya informasi kesehatan yang
diterima selama ini, sebelumnya belum ada
penyuluhan  kesehatan, terlalu sibuk
dengan pekerjaan dan jarang menonton

acara televisi tentang kesehatan.

Pra-test Perilaku

Berdasarkan penelitian hasil uji
univariate pada uji pra-post test perilaku
menunjukkan bahwa prosentase perilaku
responden sebelum diberikan pendidikan
kesehatan tentang metode RICE pada
ankle sprain dan memberikan demonstrasi
pelaksanaan metode RICE(pra-test), teruji
sebanyak 100% atau keseluruhan dari
responden berperilaku dalam kategori
negatif. Seluruh responden tidak ada yang
mampu mempraktikkan bagaimana
pelaksanaan metode R/CE, mereka hanya
mampu menjelaskan secara acak atau tidak
runtut dalam pelaksanaan metode RICE,
bahkan tidak sedikit yang tidak bisa sama
sekali untuk mempraktikkan pelaksanaan
metode RICE.

Dikarenakan pada tahap awal pra-
test  pengetahuan retara  responden

berpengetahuan cukup sehingga ini

mempengaruhi terhadap pra-test perilaku

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCD3Kep/issue/archive 47



TSCD3Kep Journal

Vol.6 No.l Tahun 2021

1SSN: 2503-2437
eSSN: 2775-1163

responden, informasi yang responden
butuhkan untuk menjawab pertanyaan
masih kurang apalagi ditambah dengan
mempraktikkan pelaksanaan metode RICE,
hal ini yang membuat pada tahap pra-test

perilaku responden menjadi negatif.

Post-test Pengetahuan

Setelah diberikan pendidikan
kesehatan (post-test) prosentase
pengetahuan responden meningkat,

sebanyak 21 reponden (70%)
berpengetahuan baik dan selebihnya, yaitu
9 responden (30%) berpengetahuan cukup.
Peningkatan tingkat pengetahuan
responden dalam penelitian ini
mencerminkan adanya suatu pengaruh
yang mampu merubah pengetahuan
responden.

Menurut Mubarok (2012) salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah informasi, semakin
mudah seseorang dalam memperoleh
informasi maka semakin mempercepat
seseorang untuk memperoleh pengetahuan
baru. Selain informasi baru yang diterima
oleh responden, salah satu yang
mempengaruhi  pengetahuan responden
adalah intelegensi responden.

Menurut Notoadmodjo (2012), faktor
intelegensi dapat mempengaruhi

perubahan tingkat pengetahuan, hal itu

dikarenakan intelegensi merupakan suatu

kemampuan untuk belajar dan berfikir
abstrak, untuk menyesuaikan diri secara
mental dalam situasi baru. Intervensi yang
peneliti dan tim lakukan merupakan situasi
baru yang diterima oleh responden, hal
inilah yang merubah pemikiran responden
baik berfikir secara abstrak ataupun tidak,
namun ini mampu merubah secara singkat
pengetahuan responden yang awalnya
tidak tahu menjadi tahu.

Dibuktikan dengan hasil yang
diperoleh dari uji post-test pengetahuan
responden yang menyatakan adanya
peningkatan tingkat pengetahuan
responden, awalnya  banyak yang
menjawab kurang tepat pada pertanyaan
dengan indikator materi tentang tingkatan
ankle sprain dan pelaksanaan metode
RICE, sekarang rerata responden mampu
menjawab dengan tepat. Di perkuat oleh
Nurwijayanti (2016) dalam penelitiannya
yang menunjukkan  bahwa  tingkat
pengetahuan

masyarakat setelah

diberikannya pendidikan kesehatan
terhadap pertolongan pertama pada sprain
tingkat pengetahuan masyarakat
mengalami peningkatan, sebanyak 73,3%
masuk dalam kategori cukup dan 26,7%

masuk dalam kategori baik.

Post-test Perilaku
Menurut ~ Notoadmodjo  (2012)

pengetahuan dapat berproses menjadi
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perilaku yaitu dengan proses awareness
yaitu menyadari dan mengetahui objek
stimulus, interest yaitu mulai tertarik pada
suatu objek stimulus, evaluation yaitu
menimbang-nimbang  baik  tidaknya
stimulus bergantung terhadap dirinya, trail
yaitu mencoba perilaku baru, adaption
yaitu subjek telah berperilaku baru sesuai
dengan pengetahuan, kesadaran dan
sikapnya terhadap stimulus.

Menurut Magnesan dalam Ariyani
dan Haryanto (2010) bahwa hasil belajar
sebanyak 70% diambil dari apa yang
dilihat dan didengar, serta sebanyak 90%
diambil dari apa yang dilakukan. Salah
satu hal yang mampu merubah perilaku
ialah  dengan adanya  pengalaman,
pendemonstrasian  pelaksanaan metode
RICE pada ankle sprain ini tentunya akan
menambah pengalaman baru dalam hidup
responden, selain itu dengan adanya trail
akan memudahkan responden untuk
memahami suatu pengetahuan yang dapat
merubah perilakunya.

Sehingga setelah diberikan
pendidikan kesehatan dan memberikan
demonstrasi pelaksanaan metode
RICE(post-test) prosentase dan kategori
perilaku responden meningkat menjadi
83% dalam kategori perilaku positif
dengan banyak responden 25 orang,
selebihnya 17% atau 5 orang reponden

lainnya dalam kategori perilaku negatif.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Tentang Metode RICE Pada Ankle
Sprain Terhadap Pengetahuan Remaja
Laki-Laki

Berdasarkan hasil uji  Wilcoxon
diperoleh hasil yaitu mean pra-test
pengetahuan adalah 15,67 dan post-test
pengetahuan adalah 62,50. Nilai minimum
dan maximum untuk pra-test pengetahuan
adalah 0 dan 40. Nilai minimum dan
maximum untuk post-test pengetahuan
adalah 10 dan 100. Berdasarkan hasil
hipotesa diatas di dapatkan hasil p value
hasil uji yaitu pra-post-test pengetahuan
yaitu 0,000. Dengan p value 0,000 yang
berarti p value < 0,05. Sehingga dapat
diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan tentang metode
RICE pada ankle sprain terhadap
pengetahuan responden.

Hasil perbedaan kedua uji pra-post
test  pengetahuan maupun  perilaku
responden meningkat setelah diberi
pendidikan kesehatan dan
mendemonstrasikan pelakanaan metode
RICE pada ankle sprain. Dibuktikan dari
jawaban dari kuesioner yang sebelum
diberikan pendidikan kesehatan responden
hanya sebatas tahu dan setelah diberikan

pendidikan kesehatan menjadi memahami

materi dan memahami pertanyaan, rata-
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rata responden menjawab pertanyaan
dengan benar.

Respon responden terhadap apa yang
tim peneliti lakukan ditanggap baik oleh
responden, selain  responden  yang
kooperatif dalam pelaksanaan penelitian
didukung juga rasa ingin tahu responden
terhadap materi yang disampaikan,
dibuktikan dengan banyaknya responden
yang  bertanya  setelah  pemberian
pendidikan kesehatan, sehingga hasil uji
post-test pada pengetahuan responden
nenunjukkan adanya peningkatan hasil.
Sejalan dengan teori dari Wawan dan
Dewi (2010) yang menyatakan bahwa
dengan ditunjangnya keinginan seseorang
yang ingin berubah menjadi lebih tau dari
sebelumnya tentang segala hal termasuk
mengenai informasi tentang kesehatan,
membuat seseorang dapat menerima
materi informasi dan dapat mengingat
materi yang disampaikan.
Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Tentang Metode RICE Pada Ankle
Sprain Terhadap Perilaku Remaja
Laki-Laki

Didapatkan hasil untuk mean pra-test
perilaku adalah 66,33 dan post-test
perilaku adalah 86,47. Hasil nilai
minimum dan maximum untuk pra-test
perilaku adalah 40 dan 85, dan untuk nilai

minimum dan maximum untuk post-test

perilaku adalah 67 dan 100. Berdasarkan
hasil hipotesa di dapatkan hasil p value
hasil uji yaitu pra-post-test perilaku yaitu
0,000. Dengan p value 0,000 yang berarti p
value < 0,05. Sehingga dapat diambil
kesimpulan Ho ditolak dan H. diterima,
yang artinya terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan tentang metode RICE pada
ankle sprain terhadap perilaku responden.

Peneliti memberikan pendidikan
kesehatan secara face to face pada
responden, pada tahap  pemberian
pendidikan kesehatan dan
pendemonstrasian  pelaksanaan metode
RICE peneliti dan tim memberikan secara
lugas, jelas dan menjelaskan materi sesuai
karakter remaja dalam pembahasan yang
santai dengan ditambah intermeso dan
memberikan teknik umpan balik pada
responden, sehingga materi dapat diterima
oleh responden. Pernyataan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Romli (2011) yang menyebutkan bahwa
umpan balik (feedback) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada tahap post-test, peneliti dan tim
melakukannya secara langsung setelah
pemberian

pemberian  pendidikan

kesehatan dan pendemonstrasian,
informasi baru yang diperoleh responden
akan memberikan pengaruh jangka pendek

(immediate impact) pada responden yang
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tentunya akan menghasilkan perubahan
dan peningkatan pengetahuan.

Menurut Bhinnety (2008) informasi
atau stimuli apabila diperhatikan maka
informasi tersebut akan ditransfer pada
sistem ingatan memori jangka pendek
kemudian  infromasi  tersebut akan
ditransfer lagi dengan proses pengulangan
ke sistem ingatan jangka panjang untuk
disimpan. Selain rasa ingin tahu responden
terhadap materi yang disampaikan dan
tatacara penyampaian materi, ini termasuk
yang mempengaruhi hasil uji pra-post test
pada penelitian ini, dikarenakannya
informasi baru yang kemudian direspon
oleh responden, menjadikan informasi ini
disimpan dalam memori ingatan jangka
pendek yang kemudian ketika dilakukan
uji post-test baik dari pengetahuan dan
perilaku menjadikan hasil uji menjadi
meningkat.

Penelitian ini menyatakan bahwa
setelah adanya informasi baru melalui
pemberian pendidikan kesehatan dan
mendemonstrasikan tentang metode RICE
pada ankle sprain membuat perubahan
pada kategori pengetahuan yang berproses
dengan perubahan perilaku responden.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nina Ziyanti (2017)
yang menyatakan bahwa pemberian

pendidikan kesehatan mampu memberikan

peningkatan  pengetahuan dan sikap

remaja.
KESIMPULAN
Setelah  dilakukannya  pendidikan

kesehatan, prosentase pengetahuan
responden meningkat menjadi 21
reponden (70%) berpengetahuan baik.

Setelah dilakukannya praktik
demonstrasi  terdapat  peningkatan
kategori perilaku positif sebanyak
83%, selebihnya 17% dalam kategori
perilaku negatif.

Uji wilcoxon di dapatkan hasil p value
dikedua hasil uji yaitu pra-post-test
pengetahuan dan prapost-test perilaku

yaitu sama-sama 0,000.
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